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 ABSTRACT 
The purpose of this study was to provide an overview of how the character formation of the Suluh 
Harapan Private Elementary School students during learning during the covid 19 pandemic. This 
study used a qualitative descriptive study, by examining the character formation of students, teachers, 
parents and school principals through interviews. , and documentation. The results of this study 
indicate that the strengthening of students' independent character emerges from the results of the 
integration of school principals in fulfilling online learning infrastructure, teacher integration in 
developing interesting learning, one of which is by giving craft assignments to be used as learning 
materials applied in both offline and bold learning, the integration of students to help increase 
curiosity and active learning, one of which is interesting, one of which is the handicrafts provided by 
the Suluh Harapan Sintang Private Elementary School teacher, as well as the integration of students' 
parents who help and monitor the use media during home learning. 
Keywords: independent character; Covid 19; pandemic; elementary school   
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang bagaimana pembentukan 
karakter peserta didik SD Swasta Suluh Harapan selama pembelajaran di masa pandemi covid 
19. Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, dengan meninjau pembentukan karakter 
tersebut dari peserta didik, guru, orangtua peserta didik dan kepala sekolah melalui 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penguatan karakter 
mandiri peserta didik dimunculkan dari hasil integrasi kepala sekolah dalam pemenuhan 
sarana prasarana untuk pembelajaran online, adanya integrasi dari guru dalam 
mengembangkan pembelajaran yang menarik salah satunya dengan memberikan tugas 
prakarya untuk diterapkan dalam pembelajaran baik secara luring maupun daring, integrasi 
dari siswa untuk turut meningkatkan rasa ingin tahu dan keaktifannya dari pembelajaran yang 
menarik salah satunya dari prakarya yang diberikan oleh guru SD Swasta Suluh Harapan 
Sintang, serta integrasi dari orang tua siswa yang membantu dan memonitoring pemanfaatan 
media selama dilakukannya pembelajaran dirumah. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan mengalami dampak dari 
pandemi Covid-19 ini, perubahan sistem 
pembelajaran daring  menyebabkan proses 
pembelajaran harus  dilaksanakan dari 
rumah, sesuai dengan surat Edaran Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 4 Tahun 
2020, membuat peserta didik harus lebih 
mandiri dalam belajar (Hiryanto, 2017). 
Dampak ini memaksa peserta didik untuk 
mampu belajar secara mandiri di rumah 
secara online. Proses belajar mengajar 
memiliki selama pandemi saat ini memiliki 
pengaruh yang besar karena transformasi 
yang terjadi dari tatap muka menjadi 
online (Lapada et al., 2020). Salah satu 
sekolah yang juga merasakan dampak dari 
pandemi covid 19 adalah SD Swasta Suluh 
Harapan Sintang. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dengan kepala 
sekolah sarana dan prasarana di SD 
tersebut sudah cukup menunjang peserta 
didik dengan adanya media buku dan TIK 
di sekolah, namun ditinjau dari 
pelaksanaan pembelajaran secara online 
masih belum maksimal. 
Pembelajaran yang dilakukan secara 
online harus melibatkan banyak pihak 
untuk membantu peserta didik tetap fokus 
pada pembelajaran, terutama peserta didik 
SD yang belum terlalu familiar dengan 
pembelajaran secara daring, maka guru 
perlu memfasilitasi pembelajaran secara 
online agar tetap menarik baik dengan cara 
menggabungkan gambar, video, audio 
dalam pembelajaran karena jika kemasan 
guru menarik maka tujuan pembelajaran 
dapat dicapai (Nugroho and Fatchur., 
2010; Asi, 2019). Selain itu guru juga 
membuat program dengan pemberian tugas 
melalui aplikasi zoom, daring, dan tatap 
muka namun masih ada banyak peserta 
didik SD yang belum fokus pada saat 
pembelajaran di rumah, sehingga perlu 
adanya peran orangtua wali selama 
pelaksanaan pembelajaran di rumah 
(Dewi, 2020). 
Peran orang tua sangat penting 
selama pembelajaran peserta didik di 
sekolah. Bunujevac and Durisic (2017) 
menunjukkan bahwa sebanyak 61 orang 
tua dari 21 sekolah berusaha untuk 
melakukan pemantauan, memberikan 
dukungan dan turut meningkatkan 
pemahaman tentang proses pembelajaran 
dengan e-learning, selain itu orang tua juga 
turut memiliki fasilitas dan infrastruktur 
yang memadai di rumah. Peserta didik 
umumnya dibiasakan dengan pembelajaran 
tatap muka, berinteraksi secara sosial dan 
bertemu secara fisik sehingga dibutuhkan 
untuk membiasakan diri bersosialisasi 
melalui platform online, yang dimana 
membutuhkan waktu untuk beradaptasi 
dalam meningkatkan partisipasi dalam 
pembelajaran interaktif online (Herliandry 
et al., 2020; Mustakim, 2020). Sehingga 
dibutuhkan interaksi kepala sekolah, guru, 
orangtua peserta didik untuk meningkatkan 
karakter mandiri peserta didik SD Swasta 
Suluh Harapan Sintang dalam belajar 
online selama pandemi covid-19. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan studi 
kepustakaan untuk menganalisis dan 
mengembangkan aspek teoritis dan praktis 
melalui kajian pustaka, wawancara dan 
dokumentasi (Mirzaqon & Purwoko, 
2017). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemerintah Kabupaten Sintang 
mengeluarkan kebijakan yang tertuang 
dalam Surat Edaran Bupati Sintang 
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Nomor: 860/ 0984/ BKPSDM dengan 
mengintruksikan pembelajaran peserta 
didik di rumah. SD Swasta Suluh Harapan 
Sintang sudah berusaha memenuhi setiap 
fasilitas baik dari segi teknologi informasi 
maupun jaringan internet untuk 
menghadapi proses pembelajaran secara 
daring selama masa pandemi covid-19 saat 
ini. Kegiatan pembelajaran di sekolah ini 
dilakukan secara daring dan luring dengan 
hanya memasukan peserta didik sebanyak 
5-6 orang setiap jam, selama 1 jam dengan 
persetujuan orangtua peserta didik.  
Selama daring guru juga memanfaatkan 
aplikasi yang ada dimana aplikasi zoom 
digunakan satu kali dalam 1 minggu, 
selain itu juga diberikan tugas berupa 
prakarya yang bisa dikerjakan ole peserta 
didik secara langsung dirumah, kemudia di 
sebarkan melalui Whatshapp, untuk 
kemudian dikumpulkan kembali ke 
sekolah sesuai dengan protokol kesehatan. 
Dalam upaya mendukung selama peserta 
didik belajar mandiri dari rumah guru 
meminta peserta didik membuat pantun 
dan puisi sebagai salah satu krerativitas 
peserta didik selama belajar mandiri 
dirumah. Berdasarkan maka perlu adanya 
penguatan karakter mandiri pada peserta 
didik sekolah dasar khususnya pada saat 
pandemi Covid-19 di wilayah Kabupaten 
Sintang. Integrasi prakarya dapat 
membantu peserta didik untuk menemukan 
potensi mereka sendiri dengan berpikir di 
luar kotak (Autio, 2016). Rönkkö and 
Lepistö (2016) juga menyatakan bahwa 
adanya prakarya memungkinkan peserta 
didik untuk menyadari potensi penuh 
mereka serta membantu mereka untuk 
memperluas pikiran mereka. 
Pembelajaran secara online dan 
pengerjaan prakarya dirumah menuntut 
peserta didik untuk lebih mandiri 
memahami materi sendiri karena tidak 
semua orangtua mampu mendampingi 
secara maksimal karena kesibukan dari 
setiap orangtua yang berbeda-beda, 
sehingga perlu penguatan karakter mandiri 
dari peserta didik yaitu dengan 
diterapkannya pembelajaran melalui 
aplikasi zoom, yang dilanjutkan dengan 
penjelasan melalui video untuk di share 
kembali  sehingga guru dapat memantau 
perkembangan belajar peserta didik. 
Melalui pengalaman belajar yang berbeda 
ini, peserta didik diharapkan dapat menjadi 
pembelajar online yang fleksibel, sehingga 
peserta didik mampu menghadapi berbagai 
kondisi belajar dan mencari solusinya 
sehingga dapat meningkatkan potensinya 
(Bojuwon & Ahmed, 2013). Selain itu 
Poulova and Simonov, (2012) menyatakan 
bahwa peserta didik yang belajar melalui 
daring cenderung memiliki kemampuan 
belajar yang lebih kuat secara visual dan 
gabungan dengan daring mampu 
meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis yang kuat. 
Keterbukaan terhadap pengalaman 
belajar juga mampu mengembangkan 
potensi peserta didik karena mampu 
memperluas pengalaman belajar sehingga 
tingkat kemampuan meningkat dan mampy 
meningkatkan kemandirian peserta didik 
(Kopzhassarova et al., 2016), sehingga 
perlu adanya integrasi dari kepala sekolah 
dalam pemenuhan sarana prasarana untuk 
pembelajaran online, adanya integrasi dari 
guru dalam mengembangkan pembelajaran 
yang menarik untuk diterapkan dalam 
pembelajaran baik secara luring maupun 
daring, integrasi dari siswa untuk turut 
meningkatkan rasa ingin tahu dan 
keaktifannya dari pembelajaran yang 
menarik salah satunya dari prakarya yang 
diberikan oleh guru SD Swasta Suluh 
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Harapan Sintang, serta integrasi dari orang 
tua siswa yang membantu dan 
memonitoring pemanfaatan media selama 
dilakukannya pembelajaran dirumah 
SIMPULAN 
Penguatan karakter mandiri peserta 
didik SD Swasta Suluh Harapan Sintang 
pada situasi pandemi Covid-19 merupakan 
hasil integrasi dari kepala sekolah, guru, 
peserta didik itu sendiri dan orang tua, 
dengan kepala sekolah yang memenuhi 
sarana prasana untuk pembelajaran secara 
daring, hingga guru yang melakukan 
inovasi pembelajaran hingga orangtua 
yang memonitoring pembelajaran dirumah 
maka mampu memunculkan karakter 
madiri yang ada di dalam diri peserta didik 
baik secara luring dan daring serta 
penggunaan prakarya sebagai tugas 
mandiri. 
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